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ABSTRACT 

 

 This research aims to reveal Hiiro’s realization of On and Giri, the Japanese culture. As an ogre, Hiiro 

once received kindness from Towa, the queen of Raaja ShouaKoku.  In return, Hiiro sought to repay the favor he 

had received. The material object of this research is the movie Tensura, human and ogre live together as movie 

setting. The theories used are characterization through the dramatic methods,  the five stages of plot, and On and 

Giri. A qualitative descriptive method used with the analysis resulting in descriptions of qualitative data in the 

form of phenomena. The research reveal a correlation between character and plot with the realization of On and 

Giri. Hiiro receives four (4) On from Towa due to her characterizations: caring, friendly, sacrifice and gratitude. 

Conversely, Hiiro reciprocated On by giving five (5) Giri to Towa. Hiiro's Giri towards Towa is driven by his 

characterizations: responsibility, perseverance, politeness, and willingness to sacrifice. In conclusion, the 

realization of On and Giri is related to the characterization traits of each character. The On from Towa occurs 

during the situation (beginning) and denouement (ending) stages of the plot. Hiiro's Giri does not occur during 

the climax because he loses control of himself because of poison. There is a balance between On and Giri, between 

the giver and the receiver to creat cultural harmony. 
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PENDAHULUAN  

Setiap karya sastra memiliki dunia imajinatif yang 

unik, sehingga karya sastra tidak perlu dicari 

kebenarannya pada dunia nyata. Dalam karya sastra, 

penulis bebas untuk menciptakan karakter, latar, dan 

alur cerita yang tidak terikat oleh keterbatasan 

kenyataan. Di dalam karya sastra ada pula termuat 

nilai-nilai budaya yang ingin disampaikan oleh 

pengarang kepada penikmat karyanya[1].  

Nilai budaya Jepang dapat dilihat dari anime 

sebagai salah satu budaya popular Jepang. Anime 

diproduksi dengan beragam jenis (genre), seperti (1) 

Slice of Life, (2) Shounen, (3) Isekai (4) Komedi, (5) 

Horor, serta masih banyak lagi genre dalam anime [2]. 

Tensei Shitara Suraimu Datta Ken (転生したらス

ライムだった件)/ That Time I Got Reincarnated as a 

Slime atau yang dikenal juga dengan Tensura (転スラ) 

adalah satu anime bergenre shounen dan isekai.  

Tensura berawal dari light novel lalu diadaptasi 

menjadi manga, anime, lalu diadaptasi menjadi movie. 

Tensura menceritakan tentang kehidupan dunia 

manusia dan monster yang hidup berdampingan. Movie 

Tensura yang menjadi objek material penelitian ini 

merupakan cerita original tidak mengganggu cerita 

utama dari web novel maupun dari cerita manga dan 

adaptasi animenya. 

Penulis tertarik untuk memahami budaya Jepang 

on dan giri yang tercermin di dalam movie Tensura. 

Budaya on dan giri dalam interaksi antartokoh 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 

dalam memahami hubungan antara karya sastra dan 

budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih 

dalam terhadap watak tokoh dan alur cerita yang 

berhubungan dengan realisasi on dan giri.  

Penelitian terdahulu untuk movie Tensura  hingga 

tulisan ini selesai belum penulis temukan. Namun, 

penelitian untuk serial anime Tensura ditemukan tiga 

penelitian berikut. Pertama, Wirananta dengan 

penelitian tentang fungsi ~chinami ni menyimpulkan 

fungsi dapat dibagi menjadi tiga referensi informasi [3]. 

Kedua, Abraham dengan penelitian tentang 

penggunaan dan bentuk aizuchi [4]. Ketiga, Milenia 

dan Bayu dalam artikelnya mendeskripsikan makna 

tindak tutur direktif yang diklasifikasikan dalam lima 
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bentuk yaitu perintah (meirei), permintaan (irai), 

larangan (kinshi), izin (kyoka), dan anjuran (teian) [5].  

Untuk serial anime sudah ada beberapa penelitian  

tetapi movie Tensura belum pernah diteliti. Hal ini 

menjadi novelty penelitian ini, pertama kali 

mengunakan movie Tensura sebagai objek material 

penelitian yang bertujuan untuk menggali realisasi 

budaya Jepang on dan giri melalui tokoh Hiiro 

berdasarkan alur cerita.  
 

METODE 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif.  Metode deskriptif kualitatif adalah metode 

penelitian yang hasil analisisnya berupa deskripsi dari 

data-data kualitatif yang berupa fenomena-fenomena 

[6]. Data primer dalam penelitian ini adalah movie 

Tensura berdurasi 1 jam 48 menit yang diunduh 

melalui situs streaming online Adiknime 

(https://adikanime.com/tensei-shitara-slime-datta-ken-

movie-2022/) diakses pada tanggal 9 Juni 2023[5], dan 

untuk transkrip bahasa Jepang diunduh dari 

opensubtitle[8]. Teknik pengumpulan data penelitian 

ini digunakan teknik simak dan catat menurut 

Sudaryanto [9]. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode analisis deskriptif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis watak tokoh, tahapan alur, dan realisasi 

on dan giri merupakan langkah-langkah dalam 

penelitian ini. Tokoh yang dianalisis adalah tokoh Hiiro 

dan Towa karena kedua tokoh yang merealisasikan on 

dan giri, sesuai tahapan alur cerita. 

1. Watak Tokoh 

Tokoh Hiiro memiliki watak pantang menyerah, 

sopan santun, rasa hormat, tanggung jawab, dan rela 

berkorban. Seorang kesatria seperti Hiiro seringkali 

dihubungkan dengan adanya prinsip-prinsip 

kebajikan. Dalam bushido ada delapan prinsip 

kebajikan yaitu kebenaran, keberanian, kebaikan, rasa 

hormat, ketulusan, kehormatan, loyalitas, dan terakhir 

kontrol diri [10]. 

 
Gambar 1 menunjukkan tokoh Hiiro, bangsa 

ogre (monster) dengan penampilan fisik seperti 

seorang samurai, menggunakan katana dan rambut 

merah panjang yang diikat ekor kuda. Hiiro memiliki 

dua tanduk yang pendek, berwarna hitam di sebelah 

kanan dan berwarna putih di sebelah kiri. Sama seperti 

bangsa ogre lainnya, tokoh Hiiro memiliki badan yang 

berotot serta dada yang bidang. 

 
Gambar 2, tokoh Hiiro setelah diselamatkan, diberi 

nama, dan diangkat menjadi kepala prajurit di Kerajaan 

Raaja ShouaKoku. Hiiro terlihat memakai hakama, 

yaitu pakaian tradisional Jepang dengan jenis umanori 

hakama. Pakaian jenis umanori hakama adalah 

pakaian seorang samurai[11]. 

Salah satu watak tokoh Hiiro yang merupakan 

cerminan prinsip bushido adalah bertanggung jawab. 

Kutipan berikut ini menunjukkan watak Hiiro 

bertanggung jawab.  

 
Berdasarkan kutipan tersebut diketahui dari  teknik 

cakapan serta teknik reaksi tokoh lain yang  

memperlihatkan rasa tanggung jawab Hiiro yang besar. 

Cakapan antara Hiiro dan Benimaru menunjukkan 

tanggung jawab Hiiro atas kematian teman-temannya 

serta penduduk desa ogre yang telah gagal ia 

selamatkan. Reaksi Benimaru ditunjukkan dengan 

pernyataan siap membantu Hiiro melindungi teman-

temannya. 

Tokoh Towa adalah seorang ratu dari Kerajaan 

Raaja ShouaKoku, dari bangsa manusia. Towa berambut 

coklat panjang sebahu dengan menggunakan tiara, dan 

bagian ujung rambut berwarna hijau dikucir dua. Pakaian 

yang dikenakan dress berwarna putih dengan tambahan 

kain warna orange pada pinggang seperti gambar berikut. 

 

Menit 03:58 

 

Menit 01:28 

 Gambar 1. Tokoh Hiiro sebelum diberi nama 

Menit 18:23 

 

Menit 18:44 

 Gambar 2. Tokoh Hiiro setelah diberi nama 

 

Menit 27:33 

 
Menit 08:38 

 Gambar 2. Tokoh Towa 
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Towa menolong Hiiro setelah dikalahkan oleh 

Yamza yang merupakan bangsa majin (demon) dan 

desa ogre yang akan diluluhlantakkan oleh bangsa orc. 

Ratu Towa memiliki watak peduli, ramah, rela 

berkorban, dan bersyukur. Kutipan berikut ini 

menunjukkan watak peduli Towa. 

 
Watak peduli yang dimiliki Towa diketahui dari 

cakapannya dengan Hiiro. Towa sangat peduli dan ingin 

menolong semua dari desa Hiiro. Reaksi tokoh Towa 

yang menunjukkan kepeduliannya dengan ekspresi 

menunduk sedih dan menyesali keterbatasannya untuk 

menolong semua anggota kelompok Hiiro yang terluka 

dan telah dikalahkan oleh kelompok Yamza. 

2. Alur  

Pada lima tahapan alur cerita Tensura, penulis 

menemukan adanya realisasi on dan giri. On pertama 

kali diberikan Towa kepada Hiiro pada tahap situation 

dan tahap akhir (denoument). Sebagai bentuk balas 

budi dari on (kebaikan) tersebut, tokoh Hiiro 

memberikan giri yang terdiri (1) mengabdi kepada 

kerajaan Raja (situation), (2) memutuskan mencari 

bantuan ke kerajaan lain (genereting), (3) mengajak 

Rimuru untuk membantu kerajaan Towa (genereting), 

(4) mengorbankan diri demi Towa (rising action), dan 

(5) mengabdi kepada kerajaan Towa (denoument). 

Untuk lebih jelasnya, tahapan alur dan realisasi on dan 

giri dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
3. On dan Giri  

On yang diberikan oleh Towa kepada Hiirp  

termasuk kategori ko on, merupakan on yang diterima 

dari kaisar [12] karena Towa merupakan ratu dari 

Kerajaan Raja. Ada empat ko on yang diterima Hiiro 

dari Towa, yaitu (1) diselamatkan dan dirawat oleh 

kerajaan, (2) diberikan nama oleh Towa, (3) dijadikan 

Kepala Pasukan, dan (4) diselamatkan dari efek racun. 

Berikut salah satu kutipan on yang diberikan Towa 

kepada Hiiro.  

 
Kutipan di atas adalah realisasi on dari Towa yang 

memberikan nama kepada Hiiro agar dia dapat 

berevolusi dan dapat sembuh dari luka-luka yang 

dideritanya.  Meskipun tidak mudah, dengan dibantu 

kekuatan yang dimilikinya, Towa dengan watak rela 

berkorban serta peduli mempertaruhkan nyawanya 

untuk menyelamatkan Hiiro.  

Giri dapat diterjemahkan sebagai kewajiban atau 

tanggung jawab. Giri juga melibatkan konsep balas 

budi. Ketika seseorang menerima bantuan atau 

kebaikan dari orang lain, mereka dianggap memiliki 

kewajiban moral untuk membalas budi tersebut di 

masa depan. Ini menciptakan lingkaran saling memberi 

dan menerima. Giri yang diberikan oleh Hiiro kepada 

Towa adalah giri terhadap dunia. Ada lima giri yang 

dilakukan Hiiro, yaitu (1) mengabdi kepada kerajaan 

Raja, (2) memutuskan mencari bantuan ke kerajaan 

lain, (3) mengajak Rimuru untuk membantu kerajaan 

Towa (4) mengorbankan diri demi Towa, dan (5) 

mengabdi kepada kerajaan Towa. 

Berikut salah satu kutipan dari giri dunia yang 

diberikan Hiiro kepada Towa, yaitu ketika Hiiro 

mengajak Rimuru untuk membantu kerajaan yang 

dipimpin oleh Towa semakin memburuk, karena Towa 

menggunkakan kekuatannya untuk membersihkan 

danau dari racun, dan membuat kondisi Towa makin 

memburuk. 

 



 
Berdasarkan kutipan tersebut, terlihat Hiiro 

menyatakan bahwa ia ingin menyelamatkan Towa dan 

Kerajaan Raja. Hiiro mencari bantuan untuk 

membantu Towa serta Kerajaan Raja yang sedang 

kesulitan, dengan mencoba mengajak Rimuru 

pemimpin Tempest untuk membantu. Ini adalah 

bentuk tanggung jawab dan giri yang diberikan Hiiro 

kepada Towa yang telah menyelamatkannya.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkap ada realisasi on dan 

giri dalam movie Tensura. Hubungan antara on dan 

giri yang diberikan oleh tokoh Towa dan Hiiro 

dipengaruhi oleh watak masing-masing. Towa 

memberikan on pada tahap situation dan denoument 

yang  didorong oleh watak peduli dan rela berkorban. 

Sebaliknya, Hiiro melakukan giri terutama 

berdasarkan wataknya yang bertanggung jawab dan 

watak lainnya, yaitu  pantang menyerah, sopan santun, 

rasa hormat, dan rela berkorban. Giri tidak dapat 

dilakukan Hiiro kepada Towa pada tahapan alur climax 

karena dia berada di bawah pengaruh racun, tidak dapat 

mengontrol dirinya. On dan giri dalam Tensura tidak 

hanya terjadi secara timbal balik tetapi juga terkait 

dengan watak masing-masing tokoh, mencerminkan 

bahwa budaya Jepang seperti on dan giri 

mempengaruhi tindakan dan interaksi tokoh dalam 

cerita. 

Bagi pembaca yang ingin meneliti lebih dalam 

Tensei Shitara Suraimu Datta Ken dapat meneliti 

tentang konsep budaya Jepang lainnya yang tercermin 

dalam cerita, seperti wa (harmoni) atau honne dan 

tatemae (wajah luar dan batin), untuk memahami lebih 

baik dalam hubungan antartokoh. Atau dapat meneliti 

adaptasi Tensura dalam berbagai media (manga, anime, 

light novel) sehingga bisa memberikan wawasan 

tentang narasi dan konsep-konsep budaya yang 

diinterpretasikan dan disampaikan secara berbeda 

dalam setiap format. 
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